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- Perubahan Lingkungan Bisnis; ekonomi-politik



HARGA MINYAK DUNIA





Sumber: simulasi ReforMiner Institute



Sumber: IEA 2016









HULU MIGAS NASIONAL



Sumber: SKK Migas 2017



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Sumber: Lampiran I Perpres 22/2017 Rencana Umum Energi Nasional



Indonesia’s Oil and Gas

Indonesia’s 
economic 
system

Indonesia’s 
political system

Indonesia’s 
socio-cultural 
system





Dynamics of
local politics;

Independent to 
national, 

increasing role 
of regions

Politically 
stable

Government;

69% control on 
parliamentary & 

cabinet

Populism & 
Nationalism;

Stronger role of 
State, people 

interests

Inefficient 
bureaucracy;

Lack of 
coordination, 
redundancy &

conflicting 
regulations

State Budget 
income  

dependency;

86.1% on tax, 
4.6% on oil & gas

Moderate 
economic 
growth;

5% growth, 
industrialization
competitiveness



Upstream 
oil & gas

Sufficient logistics
for politically stable 

government; big 
projects

Slow & timely 
decision making 
process; inter-

sectoral
intervention,  

regulation 
uncertainties

(Upstream) oil & gas 
is not priority; tax 

revenues 
intensification

Lower national 
energy prices (gas 

price); downstream 
prioritized 

Empowerment of 
State-Owned Co.; 

new governance of 
oil & gas; back to 

Law 8/1971

Policies
accommodating 

local/regions 
demands; 

Participating 
Interest 10%





Efisiensi
biaya

produksi

Transparansi
akuntabilitas
proses dan

biaya
produksi

Partisipasi
publik dan
keadilan
daerah

penghasil

• Ketidakpercayaan terhadap
industri hulu migas

• Industri hulu migas identik
dengan mewah dan bersifat
enclave

• Industri hulu migas tidak lagi
signifikan untuk APBN

Kebijakan
Regulasi



Perkembangan Regulasi & Kebijakan

• (1) Peraturan Menteri ESDM No Tahun 2016 tentang Percepatan Pemberlakuan
BBM Satu Harga

• (2) Peraturan Menteri ESDM No. 40 Tahun 2016 tentang Penurunan Harga Gas

• (3) Peraturan Menteri EDSM No. 37 Tahun 2016 tentang Penawaran Participating 
Interest 10% pada Wilayah Kerja Migas

• (4) Peraturan Menteri ESDM No. 08 Tahun 2017 tentang Kontrak Bagi Hasil Gross 
Split

• (5) Peraturan Menteri ESDM No.11/2017 tentang Pemanfaatan Gas Bumi untuk
Pembangkit Listrik

• (6) Peraturan Menteri ESDM No. 12 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Sumber
Energi Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga Listrik

• (7) Peraturan Menteri ESDM No. 26/2017 tentang Mekanisme Pengembalian
Biaya Investasi pada Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
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